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PENGARUH KOMPETENSI, INDEPEDENSI, PENGALAMAN, ETIKA, 
DUE PROFESSIONAL CARE, DAN AKUNTABILITAS TERHADAP 
KUALITAS AUDIT 
( Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan Semarang ) 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengetahui pengaruhkompetensi, 
indpendensi, pengalaman, etika, due professional care, dan akuntabilitas 
terhadap kualitas audit. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang 
bekerja di kantor akuntan publik di surakarta dan semarang. Metode 
pengumpulan sampel dengan menggunakan teknik purposivesampling. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 44 responden. Dalam penelitian 
ini untuk menganalisis data dilakukan menggunakan analisis regresi 
berganda.Hasil penelitian menunjukan bahwa R2 diperoleh nilai 0,797 yang 
berarti bahwa79,7 % kualitas audit dipengaruhi oleh kompetensi,independensi,  
pengalaman, etika,due professional care,akuntabilitas. Sisanya sebanyak20,3 % 
dipengaruhi variabel diluar model. Hasil uji t menunjukkan bahwa kompetensi, 
independensi, etika,due professional care, dan akuntabilitas berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Sedangkan pengalaman tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit.  
Kata kunci: kompetensi, independensi, pengalaman, etika, due 
professional care, akuntabilitasdan kualitas audit. 
ABSTRACT 
The aims of this research is to find out the effect of the competency, 
independency, experience, ethics, due professional care, andaccountability 
towards audit quality. The population of this research is auditors who work in 
public accountant office in Surakarta and Semarang.Method of the data 
collection is using a purposive sampling technique. The sample used in this 
research for about 44 respondents. In analyzing the data, this research using 
multiple regression.The result of the research pointed out that R2 acquired in 
0,797 values which mean that 79,7% audit quality influenced by thecompetency, 
independency, experience, ethics, due professional care, andaccountability. The 
remainder of 20,3% influenced by outer variable. The result of the t experiment 
pointed out that the competency, independency, ethics, due professional care, 
andaccountability affecting the audit quality while experiencedoes not affect the 
audit quality. 
Key words:competence,  independence,  experience, ethics,  due professional care, and 





 Setiap perusahaan akan saling berkompetisi dalam persaingan usaha 
yang semakin meningkat, untuk itu mereka akan terlihat baik didepan pihak 
eksternal termasuk juga pesaingnya. Strategi yang handal tentunya dilakukan 
dalam setiap sektor, salah satunya dalam hal pelaporan keuangan perusahaan. 
Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggung jawaban manajemen yang 
dapat memberikan informasi yang berguna bagi para pengguna untuk pembuatan 
atau pengambilan keputusan. Menurut Financial Accounting Standards Boards 
(FASB), dua karakteristik terpenting yang harus ada dalam laporan keuangan 
adalah relevan (relevance) dan dapat diandalkan (reliable). Kedua karakteristik 
tersebut sangatlah sulit untuk diukur, sehingga para pemakai informasi 
membutuhkan jasa pihak ketiga yaitu auditor independen untuk memberi 
jaminan bahwa laporan keuangan tersebut relevan dan dapat diandalkan, 
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan semua pihak yang berkepentingan 
dengan perusahaan tersebut (Putri 2013 dalam  Imansari, Halim dan Wulandari, 
2016). Dalam menjalankan profesinya, akuntan publik diharuskan menghasilkan 
audit yang berkualitas. kualitas audit merupakan segala kemungkinan 
(probability) dimana auditor pada saat mengaudit laporan keuangan klien dapat 
menemukan pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi klien dan 
melaporkannya dalam laporan keuangan auditan, dimana dalam melaksanakan 
tugasnya tersebut auditor berpedoman pada standar auditing dan kode etik 
akuntan publik yang relevan. Kebutuhan akan profesi akuntan publik meningkat 
sejalan dengan berkembangnya perusahaan dan berbagai lembaga hukum 
perusahaan di suatu negara. Berbagai macam cara dilakukan perusahaan untuk 
mengembangkan diri. Penambahan modal dari kreditur, keputusan untuk 
berinvestasi, melakukan ekspansi dan lain sebagainya membuat profesi akuntan 
publik sebagai auditor semakin dibutuhkan.  
 Profesi akuntan publik bisa dikatakan sebagai salah satu profesi 
kepercayaan masyarakat. Dari profesi ini, masyarakat luas mengharapkan 
profesi akuntan publik bisa melakukan penilaian yang bebas dan tidak memihak 
terhadap informasi yang telah disajikan oleh manajemen perusahaan dalam 
laporan keuangan. Bagi para pengguna laporan keuangan mengharapkan agar 
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laporan yang diaudit oleh auditor bebas dari salah saji material, dapat dipercaya 
kebenarannya dan telah sesuai dengan standart audit yang berlaku di Indonesia. 
Salah satu manfaat dari jasa akuntan publik adalah memberikan informasi yang 
akurat, dan dapat dipercaya sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam 
pengambilan keputusan. 
METODE 
Populasi dan Sampel Penelitian 
 Populasi yang dijadikan obyek dalam penelitian ini adalah seluruh 
auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Surakarta dan 
Semarang. Berdasarkan Directory tahun 2015 terdapat 4 Kantor Akuntan Publik 
(KAP) di Surakarta dan 18 Kantor Akuntan Publik (KAP) di Semarang.Sampel 
yang diambiladalah auditor yang bekerjapadasebagian Kantor AkuntanPublik 
(KAP) di Surakarta dan Semarang. Dalammelakukan pengambilan sampel, 
metode yang digunakandalampengambilansempeladalahteknikpurposive 
sampling. 
Kualitas Audit 
Kualitas audit adalah kemungkinan dimana auditor pada saat mengaudit 
laporan keuangan klien dapat menemukan pelanggaran yang terjadi dalam 
sistem akuntansi klien dan melaporkannya dalam bentuk laporan keuangan 
auditan, dimana dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman 
pada standar auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan. Secara ringkas 
disimpulkan bahwa kualitas audit merupakan segala kemungkinan dimana 
auditor ketika mengaudit laporan keuangan klien bisa menemukan suatu 
pelanggaran yang terjadi didalam laporan keuangan klien dan melaporkannya 
dalam bentuk laporan keuangan auditan, yang dimana ketika melakukan 
pekerjaannya tersebut auditor berpedoman pada standart auditing dan kode etik 
akuntan publik. Indikator  Kualitas Audit adalah sebagai berikut: Melaporkan 
semua kesalahan klien, Pemahaman terhadap sistem informasi klien, Komitmen 
yang kuat dalam menyelesaikan audit, dan berpedoman pada prinsip auditing, 
Prinsip akuntansi dalam melakukan pekerjaan lapangan, Tidak percaya begitu 
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saja terhadap pernyataan klien, dan Sikap kehati-hatian dalam pengambilan 
keputusan. 
Variabel ini diukur dengan menggunakan 5 point item skala Likert. Skala 
likert menyajikan serangkaian pertanyaan dimana responden dapat memilih 
salah satu jawaban yang paling mewakili pendapatnya dan dapat diurutkan 
menurut sifat secara progresif.Setiap item diberi skor 1 sampai 5yaitu sangat 
setuju = 5 ; setuju = 4 ; ragu-ragu = 3 ; tidak setuju = 2 ; dan sangat tidak setuju 
= 1. Jumlah pertanyaan dalam variabel ini sebanyak 3 pertanyaan. 
Kompetensi 
Kompetensi merupakan penguasaan dan kemampuan yang dimiliki 
dalam menjalankan profesinya sehingga menumbuhkan kepercayaan publik, 
dengan kepercayaan tersebut, publik memberi mandat dan wewenang kepada 
yang bersangkutan dalam menjalankan profesinya. Dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi merupakan keahlian dan pengetahuan yang dimiliki oleh seorang 
auditor untuk memenuhi tugasnya dan memberikan pelayanan sebaik mungkin. 
Indikator Kompetensi adalah sebagai berikut: Penguasaan standar akuntansi dan 
auditing, Wawasan tentang pemerintahan, dan Peningkatan keahlian.   
Variabel ini diukur dengan menggunakan 5 point item skala Likert. Skala 
likert menyajikan serangkaian pertanyaan dimana responden dapat memilih 
salah satu jawaban yang paling mewakili pendapatnya dan dapat diurutkan 
menurut sifat secara progresif. Setiap item diberi skor 1 sampai 5 yaitu sangat 
setuju = 5 ; setuju = 4 ; ragu-ragu = 3 ; tidak setuju = 2 ; dan sangat tidak setuju 
= 1. Jumlah pertanyaan dalam variabel ini sebanyak 4 pertanyaan. 
Independensi 
Independensi adalah sikap yang diharapkan dari seorang akuntan publik 
untuk tidak mempunyai kepentingan pribadi dalam melaksanakan tugasnya, 
yang bertentangan dengan prinsip integritas dan objektivitas. Independensi 
merupakan sebuah sikap yang menunjukan kejujuran seorang auditor pada saat 
melakukan tugas auditnya baik pada saat proses audit dan pelaporan hasil audit. 
Indikator Independensi adalah sebagai berikut: Independensi dalam fakta, 
Independensi dalam penampilan, Independensi  dari sudut keahliannya. 
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Variabel ini diukur dengan menggunakan 5 point item skala Likert. Skala likert 
menyajikan serangkaian pertanyaan dimana responden dapat memilih salah satu 
jawaban yang paling mewakili pendapatnya dan dapat diurutkan menurut sifat 
secara progresif. Setiap item diberi skor 1 sampai 5 yaitu sangat setuju = 5 ; 
setuju = 4 ; ragu-ragu = 3 ; tidak setuju = 2 ; dan sangat tidak setuju = 1. Jumlah 
pertanyaan dalam variabel ini sebanyak 4 pertanyaan. 
Pengalaman 
Pengalaman dapat dikatakan sebagai suatu proses pembelajaran dan 
pertambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal 
maupun non formal atau bisa juga diartikan sebagai suatu proses yang membawa 
seseorang pada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Seorang karyawan 
yang memiliki pengalaman kerja yang tinggi akan memiliki keunggulan dalam 
beberapa hal diantaranya mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan dan 
mencari penyebab munculnya kesalahan. Indikator Pengalaman adalah sebagai 
berikut: Lamanya auditor bekerja, Banyaknya penugasan yang ditangani, 
Banyaknya jenis perusahaan yang diaudit.  
Variabel ini diukur dengan menggunakan 5 point item skala Likert. Skala 
likert menyajikan serangkaian pertanyaan dimana responden dapat memilih 
salah satu jawaban yang paling mewakili pendapatnya dan dapat diurutkan 
menurut sifat secara progresif. Setiap item diberi skor 1 sampai 5 yaitu sangat 
setuju = 5 ; setuju = 4 ; ragu-ragu = 3 ; tidak setuju = 2 ; dan sangat tidak setuju 
= 1. Jumlah pertanyaan dalam variabel ini sebanyak 5 pertanyaan. 
Etika 
Etika adalah norma perilaku yang mengatur hubungan antara akuntan 
publik dengan kliennya, antara akuntan publik dengan rekan sejawatnya dan 
antara profesi dengan masyarakat. Etika merupakan suatu nilai-nilai yang 
menjadi pedoman bagi manusia dalam bertindak.Indikator  Etika sebagai 
berikut: Tanggung jawab profesi auditor, Integritas, Objektivitas. 
Variabel ini diukur dengan menggunakan 5 point item skala Likert. Skala 
likert menyajikan serangkaian pertanyaan dimana responden dapat memilih 
salah satu jawaban yang paling mewakili pendapatnya dan dapat diurutkan 
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menurut sifat secara progresif. Setiap item diberi skor 1 sampai 5 yaitu sangat 
setuju = 5 ; setuju = 4 ; ragu-ragu = 3 ; tidak setuju = 2 ; dan sangat tidak setuju 
= 1. Jumlah pertanyaan dalam variabel ini sebanyak 5 pertanyaan. 
Due professional care 
Due professional care adalah kecermatan seorang auditor dalam 
melakukan proses audit. Auditor yang cermat akan lebih mudah dan cepat dalam 
mengungkap berbagai macam fraud dalam penyajian laporan keuangan. 
Keyakinan yang memadai atas bukti-bukti yang ditemukan akan sangat 
membantu auditor dalam menentukan metodologi yang akan digunakan dalam 
melaksanakan pekerjaan audit agar tujuan dapat tercapai. Indikator Due 
Professional Care adalah sebagai berikut: Pengumpulan dan penilaian bukti 
audit, Bebas dari salah saji materiil, Dilakukan pengujian dalam audit, dan 
Pencantuman estimasi yang tidak pasti dalam laporan keuangan manajemen. 
Variabel ini diukur dengan menggunakan 5 point item skala Likert. Skala 
likert menyajikan serangkaian pertanyaan dimana responden dapat memilih 
salah satu jawaban yang paling mewakili pendapatnya dan dapat diurutkan 
menurut sifat secara progresif. Setiap item diberi skor 1 sampai 5 yaitu sangat 
setuju = 5 ; setuju = 4 ; ragu-ragu = 3 ; tidak setuju = 2 ; dan sangat tidak setuju 
= 1. Jumlah pertanyaan dalam variabel ini sebanyak 4 pertanyaan. 
Akuntabilitas 
Akuntabilitas adalah wujud dari kewajiban seseorang untuk mempertanggung 
jawabkan pengelolaan atas kewenangan yang dipercayakan kepadanya guna 
pencapaian tujuan yang ditetapkan (Wiratama dan Budiartha, 2015). 
Akuntabilitas merupakan dorongan psikologi sosial yang dimiliki seseorang 
untuk menyelesaikan tugasnya, dimana orang tersebut bertanggungjawab kepada 
rekan seprofesi dan lingkungannya. Dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai seorang auditor diperlukan sikap profesional dan 
pertimbangan moral. Dibutuhkan keyakinan bahwa dengan melakukan pekerjaan 
dengan sebaik-baiknya, maka ia akan memberikan kontribusi yang sangat besar 
bagi masyarakat dan profesinya tersebut dan akan merasa berkewajiban untuk 
memberikan yang terbaik bagi masyarakat dan profesinya tersebut dengan 
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melakukan pekerjaannya dengan sebaik mungkin.Indikator  akuntabilitas adalah 
sebagai berikut: Memilikimotivasi dan kewajiban sosial. 
Variabel ini diukur dengan menggunakan 5 point item skala Likert. Skala 
likert menyajikan serangkaian pertanyaan dimana responden dapat memilih 
salah satu jawaban yang paling mewakili pendapatnya dan dapat diurutkan 
menurut sifat secara progresif. Setiap item diberi skor 1 sampai 5 yaitu sangat 
setuju = 5 ; setuju = 4 ; ragu-ragu = 3 ; tidak setuju = 2 ; dan sangat tidak setuju 
= 1. Jumlah pertanyaan dalam variabel ini sebanyak 3 pertanyaan. 
Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Alasan 
menggunakan analisis regresi yaitu membuat estimasi rata-rata variabel 
tergantung dengn didasarkan pada nilai variabel bebas. sehingga sesuai dengan 
rumusan masalah, tujuan serta hipotesis-hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini.Adapun rumus yang digunakan untuk menguji analisis regresi 
linear berganda adalah sebagai berikut: 
KA = B0 + b1Kom + b2Ind + b3Pen + b4Eti + b5Dpc + b6Akt + e 
Keterangan: 
KA  = Kualitas Audit 
B0  = Konstanta 
b1-b6   = Koefisien regresi  
Kom   = Kompetensi 
Ind     = Independensi 
Pen     = Pengalaman 
Eti      = Etika  
Dpc    = Due professional care 
Akt    = Akuntabilitas 
e  = Residual error 
2. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 
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Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan melihat nilai 
Kolmogorov-Smirnov terhadap data unstandardized residual adalah sebesar 
0,719, dapat diketahui bahwa semua p-value untuk data ternyata lebih besar dari 
=5% (p>0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa keseluruhan data yang 
diperoleh memiliki sebaran yang normal. 
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel 
independen memiliki VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.  
Hasil perhitungan uji heteroskedastisitas yang menunjukkan tidak ada 
gangguan heteroskedastisitas, karena nilai p>0,05 atau tidak signifikan pada 
=5%. Dengan demikian secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
masalah heteroskedastisitas. 
Pembahasan 
1) lebih besar dari t tabel sebesar 2.026, dan nilai sig. sebesar 0,040 lebih 
kecildari 5%, sehingga H1 diterimaartinya Kompetensi berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. 
2) Dari Dari perhitungan t hitung dari variabel Kompetensi sebesar 2,134 
perhitungan t hitung dari variabel Independensi sebesar 2,371 lebih besar dari 
t tabel sebesar 2.026, dan nilai sig. sebesar 0,023lebih kecil dari 5%, sehingga 
H2diterima artinya Independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
audit. 
3) Dari perhitungan t hitung dari variabel pengalaman sebesar -1,374 lebih kecil 
dari t tabel sebesar 2.026, dan nilai sig. sebesar 0,178lebih besar dari 5%, 
sehingga H3ditolak artinya pengalaman tidak berpengaruh terhadap kualitas 
audit. 
4) Dari perhitungan t hitung dari variabel Etika sebesar 2,441 lebih besar dari t 
tabel sebesar 2.026, dan nilai sig. sebesar 0,029lebih kecil dari 5%, sehingga 
H4diterima artinya Etika berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
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5) Dari perhitungan t hitung dari variabel Due Professional Caresebesar -2,272 
lebih besar dari t tabel sebesar 2.026, dan nilai sig. sebesar 0,029lebih kecil 
dari 5%, sehingga H5diterima artinya Due Professional Care berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. 
6) Dari perhitungan t hitung dari variabel Akuntabilitas sebesar             3,790lebih 
besar dari t tabel sebesar 2.026, dan nilai sig. sebesar 0,045 lebih kecil dari 
5%, sehingga H6diterima artinya Akuntabilitas berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit. 
3. PENUTUP 
Simpulan 
a) Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Kompetensiyang tidak 
independen mengakibatkan rendah kualitas audit. 
b) Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Independensi yang 
kompeten menyebabkan pengaruh positif Kinerja Kualitas audit. 
c) Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa bahwa Pengalaman tidak 
berpengaruh terhadap Kualitas audit. 
d) Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwaetika berpengaruh terhadap 
Kinerja Kualitas audit. 
e) Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwaDue Professional 
Careberpengaruh terhadap Kinerja Kualitas audit.  
f) Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwasemakin tinggi tingkat 
Akuntabilitas maka semakin tinggi terhadap Kinerja Kualitas audit. 
 Keterbatasan Penelitian 
a) Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan menggunakan 
kuisioner dalam pengambilan jawaban dari responden, sehingga penulis 
tidak mengawasi secara langsung atas pengisian jawaban tersebut. 
Kemungkinan jawaban dari responden tidak mencerminkan keadaan 




b)faktor pengaruh Kualitas Audit terbatas pada Kompetensi, 
Independensi,Pengalaman,Etika, Due Professional Care danAkuntabilitas 
sehingga cakupannya kurang luas untuk dijadikan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan manajemen sumber daya manusia. 
c) Lingkup penelitian terbatas pegawai pada Kantor Akuntan Publik di 
Surakarta dan Semarang dan waktu yang digunakan dalam penelitian 
terbatas, sehingga hasilnya tidak dapat dibandingkan dengan KAP 
lainnya yang sejenis dan hasil penelitian kurang maksimal. 
Saran 
a) Peneliti diharapkan mengawasi pengisian kuesioner dalam pengambilan 
jawaban dari responden, sehingga hasil yang diperoleh sesuai dengan 
kondisi yang sebenar-benarnya. 
b) Bagi peneliti berikutnya diharapkan menambah variabel independen dan 
menambah sampel penelitian untuk membuktikan kembali variabel dalam 
penelitian ini. 
c) Lingkup penelitian terbatas pegawai pada Kantor Akuntan Publik di 
Surakarta dan Semarang dan waktu yang digunakan dalam penelitian 
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